BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Setelah melalui proses analisis yang dilakukan peneliti maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Karakterisasi tokoh ditinjau dari metode langsung (telling) dalam novel Istana
Kaca karya Jeannette Walls mencakup: a) karakterisasi menggunakan nama
tokoh meliputi: karakter tokoh yang pemarah, pemalu, kasar, rasialis,
pembenci, egois, religius, disiplin, jenius, dan sederhana; b) penampilan tokoh
meliputi: sosok yang gagah, elegan, kumuh, pekerja keras, dan kurang sopan;
c) tuturan pengarang meliputi: sosok yang penyayang, dermawan, pemarah,
berani, tidak bahagia, tegas, tidak mandiri, kasar, ceria dan mandiri.

b. Karakterisasi tokoh yang ditinjau dari metode tidak langsung (showing) dalam
novel Istana Kaca karya Jeannette Walls mencakup a) melalui dialog tokoh
melalui: karakter tokoh yang suka memuji, bergunjing, menyenangkan, dan
membosankan; b) lokasi dan situasi percakapan tokoh meliputi: kurang serius,
suka berkumpul, menghargai tamu dan signifikan; c) jatidiri tokoh yang dituju
penutur meliputi: karakter tokoh yang berwatak egois, pemarah, optimis, tidak
tegas, berani, tidak disiplin, dan tertutup, d) sikap mental tokoh meliputi:
kualitas mental tokoh yang meliputi: karakter tokoh yang nekat, pemeluk
katolik yang taat, berfikiran sempit, penyabar, dan tabah; e) nada suara,
tekanan, dialeg dan kosa kata meliputi; karakter tokoh yang berpendirian teguh,
keras kepala, berfikiran sempit, penuh misteri, histeris; f) tindakan tokoh
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meliputi: karakter tokoh yang suka memberikan harapan, tidak bersahabat,

tidak bermoral, berprasangka buruk, pemberani, dan berjiwa besar.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang dikemukakan bab 1V, peneliti
menyarankan kepada pihak-pihak berikut.
a. Peneliti Lain

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti lain mampu
mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji unsur yang lain dalam novel
yang sama maupun berbeda. Diharapkan pula agar peneliti lain mampu menggali
lebih detail dan mendalam tentang karakterisasi tokoh.
b. Perguruan Tingggi

Perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, khususnya staf dosen-dosen
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk mengarahkan penelitian ke pengkajian
novel, mengingat begitu buntunya penelitian sastra yang hanya terpaku pada
pengkajian lain.
c. Pengajar Sastra

Pada dasarnya penelitian ini dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran
sastra kepada mahasiswa, untuk memberikan atau menambah wawasan

pengetahuan tentang sastra khususnya pada karakterisasi tokoh.
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